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Penelitian ini membahas bagaimana Makna Ziarah oleh beberapa penziarah dan
memahami kontruksi sosial di Petilasan Jayabaya desa Menang kecamatan Pagu kabupaten
Kediri. Untuk mencapai hasil yang maksimal, digunakan teori kontruksi sosial yang digagas
oleh Pete L Berger. Dengan kontruksi sosial akan diamati aktivitas peziarah di Petilasan
Jayabaya yang didatangi dari berbagai kalangan masyarakat, baik wilayah sekitarnya maupun
di luar Kediri.

Melalui teori kontruksi sosial, tergambarkan bahwa aktivitas ziarah di Petilasan
Jayabaya dilatarbelakangi maksud dan tujuan yang berbeda — beda. Para peziarah melakukan
terus menerus, bahkan melalui proses sosialisasi, ziarah di Petilasan Jayabaya juga dilakukan
oleh peserta baru dari mereka. Jadi, ziarah ke Petilasan Jayabaya menjadi semacam tindakan
individu yang terus terjadi hingga menjadi realitas obyektif. Realitas itu lantas direfleksikan
kembali dalam ruang individual, sekaligus ditafsirkan sesuai dengan pengalaman masing —
masing dan sosio — kultural yang membentuknya.

Penelitian ini menemukan beberapa tipologi masyarakat yang didasarkan atas tujuan
dan motif peziarah untuk mendatangi Petilasan Jayabaya, diantaranya :

- Bidang rezeki : ini didasarkan pada latar belakang penziarah yang berasal dari kaum
petani, pedagang dan bahkan konglomerat.

- Bidang keilmuan : ini didasarkan pada latar belakang penziarah yang bertujuan untuk
menjadikan kelancaran (kelulusan) masa sekolah.

- Bidang supranatural : ini didasarkan pada latar belakang penziarah yang berasal dari
profesi ahli supranatural.

- Bidang politik : ini didasarkan pada latar belakang yang berprofesi sebagai politikus,
penguasa masyarakat dan bahkan penguasa lembaga tertentu.

- Ramalan : ini didasarkan karena niat datang ke Petilasan untuk mencari ketenangan
dan membumikan sosok Jayabaya ke dalam konteks sekarang. Hal ini diwujudkan
dengan hal nguri — nguri atau mengingat dalam bentuk tradisi suroan. Harapannya
adalah agar generasi sekarang dan mendatang tidak melupakan sejarah, khususnya
ketokohan Jayabaya. Dilain sisi banyaknya orang yang datang ke Petilasan Jayabaya
juga sangat dipengaruhi adanya ramalan yang dipercaya bahwa itu berasal dari
Jayabaya.



